BAB 1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Guna menghindari pemahaman yang saiah pada skripsi yang
berjudul “Peranan Mu'amalah Mubilan Sebagai Media Dakwah Terhadap
Masyarakat Dukuh Janten, Desa Janten, Kecamatan Temon, Kabupaten
Kulonprogo™ ini, maka terlebih dabulu penulis akan membatasi istilah-istilah
pokok yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu scbagai berikut :
1. Peranaa
Peranan adalah tugay utama yang harus dilaksanakan oleh
seseorang atau organisasi berdasarkan program yang telah ditentukan,
yang semestinya akan menimbulkan dampak tertentu pada anggotanya.'
Sedangkan “peranan” yang dimaksudkan dalam penclitian ini
adalah tugas yang harus diemban oleh kegiatan Mu'amalah Mubilan dalam
menyampaikan pesan dakwah kepacia masyarakat Janten.
2. Kegiatan Mu’amalah Mubilan
Mu amalah beragti perargscsan, teptang aktifitas, tentang kegiatan.”
Mubilan “adalah berasal ‘dari "kata “mobile yang “berarti dapat
bergerakidan berpindah dengan mudah dan cepat®.
Istilah Mu'amalah Mubilan ini dipakai olech masyarakat dukuh
Janten, Desa Janten, Kec. Temon, Kab, Kulonprogo untuk menamakan
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Karya Grafika, 1995, hal. 1758
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Jakarta : Erlangga, 1999, hal 181



4.

kegiatan rutin malam Selasa yang berkeliling dari rumah ke rumah.
Kegiatan ini meliputi ceramah agama, pembacaan Al-Qur'an 30 Juz yang
dibarengi dengan pembacaan tahlil dan do'a*

Media Dakwah

Media adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat untuk
mencapai tujuan tertentu’.

Dakwah adalah Usaha-Usaha untuk menyeru dan menyampaikan
konsepsi Islam tentang pandangan dan fujuan hidup manusia, kepada
perorangan dan seluruh ummat manusia di dunia ini, dengan menggunakan
berbagai macam media dan cara

Dalam penelitian ini yang dimaksud media dakwah adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan unmtuk menyeru dan menyampaikan
konsepsi Islam kepada seluruh ummat Islam, agar ummat islam dapat
meyakini dan mengamalkan islam sccar kaaffah,

Masyarakat Dukuh Janten '

Yang dimaksud masyarakat di dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang berdomistli di. Dukuh Janten, Desa Janten, Kecamatan
Temen, Kabupaten Kalonprogo,

Dengan demikian, " yang " dimaksud* dengan’ “Peranan Kegiatan

Mu'amalah Mubilan Scbagai Meadia Dakwah Terhadap Masyarakat Dukuh

Janten, Desa Janten, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo™” dalam

* Wawancars dengan Kyai Muh. Mudatsic
* Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Sursbaya : Al-Inlas, 1983, hal. 163
© A Rosyad Saleh, Managemen Daakwah Isdarir, Jpkarta : Bulan Bintang, 1976, bal. 4



penelitian ini adalah penelitian tentang kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
secara rutin dan berkeliling dari rumah ke rumah warga masyarakat Dukuh
Janten, Desa Janten Kecamatan Temon, Kab. Kulonprogo, sebagai media
penyampai misi dakwah istam kepada masyarakat,

B. Latar Belakang Masalah

Ditinjau dari sudut bahasa, Islam berarti kedamaian (peace), Kesucian
{purity), kepatuban (submission), dan ketaatan (obedience). Dalam pengertian
agama (agama islam).’ Islam berarti kepatuhan terhadap kehendak dan
kemauan Allah SWT serta taat kepada bukum dan atucan, Islam adalah aturan
Allah yang sempurna yang mencangkup berbagai bidang kehidupan, juga
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT dengan sesamanya dan atam
semesta, atas dasar ketundukan dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya,

Taat dan tunduk pada aturan dan kehendak Allsh SWT adalah ussha
petiyelamatan diri yang paling tepat untuk menuju kepada kedamaian dan
kesejahteraan, baik untuk dirinya maupun masyarakat lingkungannya.

Islam " adalah agama''dakwah, -yaitu ' agama yang menugaskan
ummatnya untuk senantiasa menycbarkan ‘dan menylarkan perintgh amar
ma'ruf nahi munkar kepada sefuruh ummat manusia; dan memberitakan Islam
scbagai rahmat bagi seluruh alam,

" Buletin Dakwah Marwa, Ke Arah Pemahaman Islam Secara Kafioh, Jakarta : Gema Insani Press,
1992, hal. 2



Berdakwah dengan segala bentuknya merupakan suatu kewajiban bagi
dan menyerukan kepada seluruh ummat manusia agar senantiasa menjalankan
amar ma'ruf nahi munkar.’®

Pada hakekatnya dakwah juga merupakan proses aktualisasi imani yang
dimanifestasikan dengan sistem kegiatan manusia beriman dengan bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
manusia berfikir dan bertindak dalam rangka mengusahakan terwujuduya
ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia dengan menggunakan cara-
cara atay teknik fertenty,

Salah satu problematika yang penting ustuk dipecahkan dan diseleseikan
datam rangka mensukseskan dakwah Islam adalah masalah metode dakwah itu
sendiri, "’ karena dengan metode dakwah, dakwah Tslam akan bergerak dengan
kelemahan dan kekuatannya, yang benolak dari metode dan jury dakwah ity
sendiri.

Kalau kita lihat ummat Islam Indonesia sccara kuantitas adalah
mayoritas, ndmurt kalay kita fihat Secara kualitas’ dan Kepatulannya terhadap
ajaran Islam, mercka’ masih periu dipertanyakan keberagamaannya, Qleh
karena ity usaha-usgha uatuk senantiasa intens dalam rangka meningkatkan

keberagamaan masyarakat perlu terus diupayakan dan ditingkatkan.

$ Asmuai Syukir, Op.Cit., hal. 27
® bid, hal. 27

'°AmmﬂahAhmad,(ed).DakwabIslamDum&aﬁxmm&umL’ Sesminar dow Diskusi)
Yogyakarta : LP3EM, 1983, hal. 2 — '



Dalam rangka mengatasi problematika tersebut para tokoh agama di
Desa Janten, mengadakan kegiatan keagamaan yang berbasis masyarakat,
Kegiatan tersebut dinamakan Mu'amalah Mubilan yang rutin dilaksanakan
setiap malam selasa. Kegiatan ini meliputi mawuidhoh hasanah, Pembacaan Al-
Qur’an bit tartiil dibarengi dengan pembacaan tahlil dan diahiri dengan do'a.

Kegiatan ini telah menjadi kegiatan yang mendarah daging bagi warga
Dukuh Janten. Oleh karena itu seluruh kaum pria dari segala usia di dukuh ini
sangat antusias untuk mengikuti kegiatan secara sukarela, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak manapun,

Kegiatan ini tidak perngh berhenti berkeliling meskipun ada peringatan
hari besar Islam, peringatan kematian, maupun peringatan hari besar Nagional,
Selain itu tidak ada hukuman atau sanksi sosial yang dijatubkan bagi warga
yang tidak ikut kegiatan, namun warga secara sukarela mengikuti kegiatan
terscbut dan tanpa pakspan, Bahkan warga yang tidsk mempunyai lelaki di
rumahnys, juga minta di masukkan ké dalam jadwal giliran Mu’amalah
Muybilan,

Kegiatan' ini adalah satah saty dari beberapa kegiatan dakwah yang ada
di dukult Janten, Namun 'demikian ‘spresissi dan’ antusinsmic masyarakat
berbeda dalam mengikuti kegiatan ini. Warga'lebih senang mengikuti kegiatan
ini daripada kegiatan dakwah lainnya yang diadakan di dukuh inj.

Penyampaian pesan-pesan dakwah dan pembinaan keagamaan kepada
masyarakat Janten dilakukan olch tokoh agama setompat dengan melalyi



D,

beberapa kegiatan keagamaan di dukuh ini., dan salah satunya adalah kegiatan
Muy'amalah Muybilan ini,.

Hal - hal di atas yang mendorong penulis untuk meneliti dan menulis
tentang peranan Mu ‘amalah Mubilan scbagai media untuk menyebarkan nilai-
nilai dakwah bagi masyarakat dukuh Janten khususnya dan masyarakat islam

pada umumnya,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah scbagai berikut ;

Bagaimanakah Peranan Kegiatan Mu'amalah Mubilan Sebagai Media
Dakwah Terhadap Masyarakat Dukuh Janten, Desa Janten Kecamatan

Temon, Kabupaten Kulonprogo ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka penclitian ini
bertujuan, untuk mengetahui peran kegiatan Mu amalah -Mubilan sebagai
media dakwah kepada masyarakat dukuh Jatiten, Desa Janten, Kecamatan
Temon, Kabupaten Kulpnproge.



E. Keguna'an Penelitian

Adapun kegunaan penclitian ini diharapkan

1.

Secara Teoritis
Dapat menjadikan sumbangan bagi khazanah keilmuan Islam,
khususnya dalam pengembangan ilmu dakwah dan keilmuan-

keilmuan yang berkenaan dengan dakwah isiam,

Secara Praktis

a)

b)

d)

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi para da’i
yang akan tegjun langsung dalam dakwah terhadap masyarakat,
untuk dapat menentukan metode dan stratcgi dakwahnya sccara
tepat.

Dapat menjadi bahan masukan bagi tokoh agama di dukuh
Janien, Desa Janten khususaya den praktisi serta pemerhati
dakwah pada umumnya, dalam rungka mengembangkan
dakwah Islam,

Sebagai gambaran bagi da'i dan kader-kader dakwah yang lain,
dalam’- meaentukan ' media ‘dskwah 'vang' aken dipakai di
masyarakat dengan latar belakang sosial masyarakat pedesaan,
Sebagail masukan /bagi ‘pengurus ‘dan| jamiash Mu'amalah
Mubilan dalam mempertahankan  eksistensi jamaah dan
pengembangan jamash.



F. Kerangka Teoritik

1, Tinjausn Tentang Peranan

Sebelum dipaparkan tentang peranan, maka perlu divrsikan dahulu
tentang kedudukan. Sebab antara peranan dan kedudukan keduanya tidak
bisa dipisahkan. Oleh karena yang satu tergantung yang lainnya dan
sebaliknya, “Tak ada peranan tanpa kedudukan” atau sebaliknya, “tak ada
kedudukan tanpa peranan”.'!

Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam
suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang lainnya dalam
kelompok ferscbut atay fompat suatu kelompok schubungan dengan
kelompok-kelompok lainnya di dalam kelompok yang lebih besar,

Dari pengertian kedudukan tersebut di atas, maka kedudukan
merupakan tempat seseorang dalam suatu pola tertentu, Dengan demikian
sescorang dikatakan mempynyai kedudukan, olch karena scscorang ikut
serta  berbagai\. pola kehidupan. 'Pengem'an tersebut  menunjukkan
tempatnya schubungan kerangka masyarakat menyeluruh Begitu juga
kedudukan /“suatu ' organisesi " yang mempunyai © peranan  dalam
melaksanakan kedudukan, baik keduduksanyn schagai organisasi sosial
maupun organisasi keagamaan,

Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan oleh seseorang atau organisasi yang berdasarkan program
yang telah ditentukan (waktu tertentu) atas masa bhakti yang sudah

" Scerjona Soekamta, Sasiafogt Swatw Fengamr, Jokarts : Rajawali Press, 1990, hal, 220
2 Ihid, Hal 216



diteﬁtukan yang mestinya akan menimbulkan dampak tertentu pada
anggotanya.

Dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi para anggotanya,
suatu organisasi tentunys mengadakan kegiatan yang bersifat religius,
sebagai media pembinaan agama bagi warga anggotanya, agar mental
agamanys mengalami peningkatan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, apabila di dalam
melaksanakan kegiatan ada kesenjangan maka discbut “role distance”,
sehingga harus ada nilai-nilai keagamean antara pengasuh dengan
anggotanys, karena hubungan itu merupakan suaty hubungan antara
berbagai peranan individu dalam organisasi/iam’iyyahnya.

Oleh karema ity pemnan individu merupakan penentu daripada
jam’iyyah. Dengan demikian peranai-peranan yang melekat pada diri
sescorang lebih banyak menunjuk padn tugas dan fumgsi di dalam suatu
organisasi/jam’iyyah.

Dengan demikian maka peranan mencangkup suatu usaha di dalam
organisasi ' ‘atau’- masyatakat " untuk membimbing _seseorang untuk
meningkatkan mnilai-nilai keagamagan  tersebut,’ Jadi peranan  tersebut
merupakan tugas dan fungsi individy atap jam"iyyah dalam melaksanakan
kewajibannya scsuai dengan kedudukannya dulam suatu jam’iyyah yang
nantinya akan mempunyai pengaruh tertentu di dalam jam’iyyah tersebut,



2. Tinjauan Tentang Dakwah
8. Pengertian Dakwah
Dakwah ditinjau dari segi etimologi atau asal kata
mempunyai erti "panggilan, ajakan atau seruan”.'® Dalam ilmu tata
bahasa Arab, kata dskwah adalah isim mashdar dari il " 3635 5
", artinya memangil, mengajak atau menyeru. Seperti dalam

potongan ayat berikut ;
«q v A sra 2 ¢

e A (193 30 S Hlagli 1 9029

"....dan panggillah suksi-saksimu selain daripada Allah"
(Q.S. Al-Bagareh : 22)

Sedangkan ditinjau dari segi istilah, terdapat banyak
pengertian yang dikemukakan oleh para Ulama', diantaranya adalah
sebagai berikut ;

1) Muhammad Natsir mendefinisikan dengan "Usaha-Usaha untuk
menyeru dan meayampaikan konsepsi Islam tentang pandangan
dan tujuan hidup manusia, kepada perorangan dan seluruh
ummat, manusia i dunia ini,p depgan menggonakan berbagai
macam media dan cam tertentu. "

2)" Syeikh Al Mahfudz mendefinisikan dakwah dengan mengajak
atau mendorong setiap manusia untuk mengikuti kebenaran dan
petunjuk, menyeru kepada mereka untuk berbuat kebajikan dan

P Asmuni Syukir, Op.Cir, hal. 17
' Abdur Rosyad Saleh, Op Cit. hal 4
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3

4

melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka
mendapat kebahagian di dunia dan akhirat '
HM.S Nasarudin Latif mendefinisikan dakwah sebagai usaha
atau aktifitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru,
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan
mentaati Allsh SWT sesuai dengan garis-garis akidah dan
syari’ah, serta akhlak islamiah.
Prof. H. M. Toha Yahya Umar mendefinisikan dakwah sebagai
mengajak manusia dengan cama bijaksana kepada jalan yang
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.'®

Dengan demikian penulis menyimpulkan bshwa Dakwah

dalam hal ini dimaknai dengan “segala aktifitas orang islam yang

disengaja dan beroncana, yang dilakukan scoara individual maupun

kolektif untuk mengajak orang lain < memahami, meyakini,

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, melalui media dan cara-

cara tertentu agar mereka mencapai kescjameraan dan kebahagiaan
di-dunia dan'di akhimat yang diridhoi-Allah SWT,

1% Ibid, Hal. 24

15id, bal. 25
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b. Dasar Hukum Berdakwah

Berdakwah dengan scgala bentuknya adalah  wajib

hukumnya bagi setiap muslim.’
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" Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
ummat manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli
kitab beriman, tentulah itu lehih baik bagi mereka ; di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik." (Q.S. Ali 'Imran ; 110)"®

Namun demikian syari'at atau hukum Islam tidak

mewgjibkan bagi ummatnya untuk selaly mendapatkan hasil
semaksimaluys, akan tetapi usshanyalah yang  diwajibkan
semaksimalnys sesuai dengan keahlian dan kemampuannya, Adapun
hasilnya adalah merupekan rahasia Allah SWT."

Bagi orang yang mempunyai kemampuan melakukan

dakwah, dan menjalankannya sesuai Syari'at Allah SWT, maka ia
adalahtermasuk omng<omng yang beruntung. Dan juga mereks

yang berada pada scnantiasa jalur dakwah, akan mendapatkan

Y7 Asmuni Syukir, Op.Cit, hal. 27

** Departemen Agama RI, Al-Qur'or den Terjemahannya, Jakerta : C.V Kathods, 1, hal, 94

9 Ibid hal. 27
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jaminan dari Allah SWT. sepesti Sabda Rasulullah SAW, yang

artinya ;

" Allah SWT menjaga bagi orang yang berjuang di jalan
Allah tidaklah keluar dia dari rumahnya kecuali untuk berjuang
di jalan Allah dan membenarkan kalimsh Allah. Sesungguhnya
orang itu masuk syurga atau dikembalikan dia ke tempatnya yang
keluar ia daripadanya serta mencapai dia dari pahala dan
keberuntungan”. (Hadis riwayat Bukhan-Muslim)

Dakwah adalah upaya menegakkan amar makruf dan nahi
munkar. Untuk itu seorang da'i adalah da'i bagi keluarga,
masyarakat, lingkungan dan seluryh dunia, Namun demikian
Janganlah dilupakan bahwa ia adalah da'i bagi dirinya scndiri, Ia

harus dapat melaksanakan apa yang telah diucapkan kepada
orang fain. Mengingkari perkataan diri sendiri, atau mengatakan
apa yang Itidak bisa is perbuat, akan diberi sangsi oleh Allah
SWT, : )

AN | | EESY WAEN AN
dlde Uil S {*10slal Yo o) 510 Ll | il il
AS S LS 9 s,

{43 ey 5w

" "Hal * orang-orang yang beriman, mengapa  kamu
‘r:l;x;icatakar&' apa yang tidak kamu perbuat 72" @Amat Besar
cheneian di sisi Allah bahwa kamy mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan. . (Q.S. Ash Shaf ; 2 - 3)*

Adapun ancaman bagi mereka yang ingkar dakwah adalah
sebagaimana Sabda Rasul-Allah SAW sebagai berikut ;

ZIbid,, hal. 928
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"Haruslah kamu menganjukan kebaikan dan mencegah
yang munkar dan kalau tidak begitu, pasti Allah akan
memenangkan atas kamu gkan kejahatanmy, laly kamy be_rdo'a
untuk kebaikanmu, maka tidaklah diterima do'a mereka ity "
(HR. Al Bizar).

Dengan demikian dapai kita simpulkan bahwa setiap
manusia yang hidup di dunia ini mempunyai kewajiban yang
dibawa sejak lahir sampai akhir hayatnya. Adapun pelaksanaan
dakwah adalah sesuai kemampuan da'i.

¢.  Tujuan Dakwah
1) Untuk mempengaruhi cara berfikir manusia, cara merasa, care
bersikap dan bertindak, agar manusia bertindak sesuai dengan
prinsip Islam.**
2) Untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan
penganmalan sjaran islam yang dibawakan oleh jury dakwah.22
3) Untuk membentangkan. jalan Allah di atas. biini agar dilalui

Amndt mfnysia”?

*! Rafidun dan Maman Abdul Jalil, Prinsip Dan Strategi Dakwah, Bandung : Pustaks Setia, 1997,
hel, 32

2 HM. Arifin, Metode Pstkologi Dakwah, Jekarta : Bulan Bimtang, 1977, hal, 14
B A Hasyimi, Dustur dakwah Menurut Al-{ur'an, Jakarta : Bulan Bintang , 1974, hal. 28
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Dari rumusan di atas, penyusun dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa tujuan dakwah adalah mengajak manusia untuk
beriman, beramal dan bertagwa kepada Allah dalam kehidupan
schari-hari sehingga memperoleh kebahagiaan dunia dan akherat.

d. Sasaran Dakwah

Yang dimaksud sasaran dakwah adalah orang-orang yang
dituju oleh suatu kegiatan dakwah
1) Subjek Dakwah |

Dakwah Islam berusaha menyeru manusia kepada Islam
yang hanif dengan keutuhan dan keuniversalannys, dengan
syi'ar-syi'ar dan syari'stnya, dengan agidah dan kemualiaan
ahlaknya, dengan metode dakwahnya yang bijakssna dan
sarana-sarananya, \

Dakwah dan da'i adalah rangkaian tak terpisahkan satu
dengan yang lsinnya, Islam hanya menjadi dukwah yang benar
apabila dibawakan oleh scorang da'i yang waa'in (paham) dan
khaluug (berghlag). Jum'ah Amin Abdul' Aziz dan Dr. Musthofa
As=Sibai dalam dd-Dakwah,),. Qowaid wa ushuul mencrangkan
beberapa kriteria yang barus dipshamioleh da'i/siam®®, yakni :
a) Mempunyai pemahaman terhadap agama Islam secara benar

dan meyeluruh

% Rafidun dan Maman A Jalil, Op.Cir., hal, 34

* Abdus Salam Maskur (penerjemah), Figh Dakwah, Prinsip dan Kaidah Asasi dakwah Lsiaom,
Solo : Era Intermedia, 2000

i$



2)

b) Memahami misi dakwahnya.
¢) Menjadi uswah hasanah bagi keluarga dan masyarakat.
d) Menyampaikan dakwah secara tepat,

Setiap muslim berkewajiban melaksanaskan da'wah
dengan cara masing-masing tanpa kecuali. Dengan melalui
profesinya, ketrampilan, maupun aktifitas keschariannya
seorang muslim dapai melaksanakan dakwah.

Seorang muslim mesti sadar bahwa dirinya adalah subjek
da'wah yang tidak boleh absen. Dalam keadaan dan situasi
apapun manusia myslim tetap harus sadar bahwa dirinya adalah
subjek dakwah yang harus terus menerus melaksanakan
tugasnya sebagai da'i dengan cara-cara ysng sesuai dengan
tempat dan situasinya. Seperti telah dijelaskan oleh Rasul-Allah
SAW dalam sabdanys :

. s s

(laar) 53) N-l.’” qu"-ﬂ‘ plai 0 U 3d

" Kawi diperintahkan untuk mengajarkan kepads
manusia dengan kadar akal mereka) (BR Muislim)

Objek Dakwah

_ Pada “dasarnya’ objek dakwah’ adalah timmat manusia
seluruhnya, mulai dari individu, keluarga, lingkungan dan
seluruh penghuni alam,

Hal ini sesusi dengan Firman Allah dalam surat At
Tahrim ayat 6 berikut ini :

16
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manusia dan batu, penjaganya malzikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (At Tahrim : 6)*

Masyarakat schagai penerima dakwah, sasaran dakwah
atau kepada siapa dakwah itu ditujukan, merupakan kumpulan
dari individu di mana benih materi dakwah akan disebar, Oleh
sebab itw, maka masalah masyarakai-ini-hendaknya dipelajari
dengan sebaik-baiknya:

Mempengaruhi seseorang bukan pekerjaan mudah jika
kita tidak mengetahui keadaannya, sebab itu adalsh ikhtiar
merubah pola pikir dan pandangan hidup manusia yang berbeda
dengan  sebelumnys, © dan | diarshkan. (untuk/ senansiasa
berdasarkan tuntunan Allah swt dan Rasul-Nya.

Salah satu kendala yang dapat menjadi faktor penyebab
kegagalan dakwah diantaranya adalah karena seorang da'i tidak
mempelajar dengan benar keadaan ummat yang dibadapi. Oleh

karena itu sebelum terjun ke lapangan, hendaknya da';

* Departemen Agama R, Op. Ci., hal, 950
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mempelajari terlebih dahulu struktur masyarakat yang dihadapi,

beserta atribut-atribut sosigl yang melengkapinya, sclanjutnya

dirumuskan sebuah metode yang tepat dengan sasaran,

Karena sasaran daskwah adalah manusia, sebagai
organisme yang hidup, maka dengan kemampuan seseorang
yang pandai menjual ide, maka para da'i akan menterjemahkan
djaran-ajaran agama secara tepat kepada mad'u,

Hal lain yang perlu diperhatikan adalsh pertimbangan
lingkungan dimana mad‘u berada, dimana manusia selain
dibentuk olch orang tua dan kamakter individu, jugs oleh
pendidikan yang diterimanya, lingkungan sekitar dan
pengalaman hidup yang dilaluinya. Berikut ini adalah gambaran
mengenai  klasifikasi masyarakat  berdasarkan  derajat
pemikirannya®’ -

3) Ummat yang berfikir kritis, yakni omang-orang yang
berpendidikan tinggi dan mempunyai pengalaman hidup
yang 'lebih. " Orang- yang ‘seéperti ‘ini ‘sebelum menerima
sesuntu biasanya borfikir secara mondalam dan tidak mudah

L Imenerimpa sesuaiityang baru begitu saja.

b) Umrmat yang mudah dipengaruhi, yakni masyarakat dengan
kondisi yang permisif tethadap hal-hal 'yang baru, dengan
tingkat pendidikan rondgh, Mercka lebih  mudah

* Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, Teknik Dakwah dan Leadership, Bandung : CV Diponegoro,
1981, hal. 32-34
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)

terpengaruh  dengan ketokohan seseorang dan tidak
mencemna terlebih dahulu terhadap hal-hal baru yang
diberikan kepadanya, asalkan menurut dia baik, atsu
menurut tokoh yang diikutinya baik, maks hal tersebut
dianggap baik.
Ummat yang bertaglid ; yakni golongan yang fanatik buta
terhadap keyakinan dan tradisi furun-temurun  yang
dipercayainya. Yang dipandangnya benar adalah kebiasaan
dari nenek moyangnya.

Selanjutnya klasifikasi ohick dakwah berdasarkan bidang

pekerjaan adalah sebagai berikut :

a)

b)

Buruh ; alam fikirannya banyak dipengaruhi oleh lingkungan
peketjeannya, Harspan don  citacitanya tertuju pada
perbaikan nasib, dan’ peningkatan kondisi kescjahternan
sosial keluarga, Karena adanye pepsamasn nasib mercks
terikat sccara emosional dengan orang yang sejajar
derajatoye. Ikatani|tersebut kemudian ‘akan menjadi sebuah
ckstrimitas dgn ikatan yang kuat saty denganyang lain,

Petani " Lebih ferikat” kepada sawah ladangnya, cinta
kampung halaman dan adat kebiasaannya, jiwanya lebib
tenang, rasa kekeluargaan dan persaudarsan lebih tebal,
mempunyai semangat tolong menolong, keperivan hidupnya

19



sederhana, mempunyai banyak waktu luang yang tidak
diperlukan.

¢) Nelayan . mempunyai aspirasi hidup yang tersendiri di Jaut
yang berkaitan dengan masalah-masalah perikanan.

d) Pegawai : Mereka lebih cenderung menggunakan rasional.
Lebih terikat dengan atasan, tidak banyak mempunyai wakiu
luang. Cenderung memilih hal yang praksis,

e) Militer . Mempunyai disiplin yang tinggi, sangat
mengedepankan disiplin dan kecermatan dalam melakukan
sesuaty, Cenderung berpikir oteriter, Tidak banyak memiliki
waktu luang.

f) Pedagang : lebth banyak menggunakan waktunya umtuk
mencari nafkah dan - negoisasi perdagangan. Tidak
mempunyai banyak waktu luang, Pola pikir sederhana dan
praktis. Cermat dalam melakukan sesuaty,

Drs. 'H. Barmawi Umari mengkategorikan usia mad'a ke
dalam beberapa' golongan™, yakni -
#) Fase anak-angk, yakni audience yang berusia 1-7 tahun
b). Faseremaja, yakai sudienge yang berusia 8-14 tahun
¢) Fase akil baligh, yakni audience yang berusia 15-20 tahun
d) Fase Dewasa, yakni audience yang berusia 21-26 tahun

¢) Fase dewasa sempurna, yakni audicuce berusia 27-35 tahun

** Barmawi Umari, Langhah-Langhah Jurs Dedoweh, Ramadhani, Soio, 1989
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f) Fase pertengahan umur, yakni audience berusia 36-40 tahun
g) Fase sctengah tua, yakni audicnce yang berusia 41-50 tahun
h) Fase menurun, yakni sudience yang berusia 51-65 tahun
i) Fase tua, yakni audience yang berusia 66-75 tahun
j) Fase tua bangka, yakni audience berusia 76 tahun ke atas
Pghala dan Ancaman bagi Penycbar Dakwah
Rasulullah SAW dalam scbuah hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari-Muslim bersabda :
" Allah SWT. menjaga bagi orang yang berjuang di jalan
Allah, tidaklah ia keluar dari rumahnya kecuali untuk berjuang di
jalan Allah dan membenarkan kalimgh Allgh. Sesuagguhnya orang

itu masuk surga atau dikembalikan dia ké tempatnya yang keluar ia
daripadanya serta mencapai dia pahala dan keberuntungan,”

Hadits.yang lain adalah ;
o HEey WY e IR
Ol ¥ dadi e gsal (e 2 e OIS G L oo o
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"Barangsiaps mengajak “kepads petuniuk, s berhak
mendapat. pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi pahisls mereka sedikitpun, dan barangsiaps mengajak
kepada kesesatan, ia berhak mendapat dosanya seperti dosa orang-
orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka {orang
yang mengikut) sedikitpun.” (HR. Muslim)

Mengingat dakwah yang paling utama adalah kepads dini
sendiri (sebelum kepada orang lain), meka adaleh ancaman yang
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besar apabila seorang da'i tidak dapat mempraktekkan apa yang dia
sampaikan kepada mad'u, Hal ini sesuai dengan Firman Allgh SWT

dalam As-Shaf ayat 2-3 berikut ;
! /¢ ?_.://1/ x"ﬂ_;' ol S s "./' /,,’-’-’{,/!
O i 1Ba 58 {*300Mi Yla )50 Ll 153 0pilgd Y
2Ll w” 7 yZ ‘J’.#/
{*} G ¥ G131

" Hai orang-orang yang beriman. mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat ? @ Amat Besar
kebencian di sisi Allgh bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kegakan.@ ". (Q.S. Ash Shaf: 2 - 3)%

f  Metode Dakwah

1) Dakwah billisan. Yaitu dakwah yang dilakukan menggunakan
lisan.

2) Dakwah' bilkitab. Yaitu dakwah yang dilakukan dengan
menggunakan keterampilan tulis-menulis berupa artikel atau
naskah, kabar, brosur, bulletin, buku dan sebugainya,

3) Dskwah dengan alst eiektronik. Yaitu dakwah dengan
memanfaatkan, alat-alat elektronik. seperti radio, televisi, tape
recorder, computer dan sebagainya.

4) 'Dakwah bilial, Yaite dakwah yang dilakukan’ niclalui berbagai

kegiatan yang langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai

* Departemen Agama RI, Op.Cit,, hal, 928
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objek dakwah dengan karya subjek dakwah, serta ekonomi
sebagai material dakwah.*
g Materi Dakwah

Pada dasarnya materi dakwsh adalah Al Quran dan
Hadist. Al Quran merupakan sumber utamanya, ia merupakan
materi pokok yang harus disampaikan melalui dakwah dengan
bahasa yang dimengerti oleh masyasakat Sebagai pedoman hidup,
di dalam Al Quran terkandung secara lengkap petunjuk, pedoman,
hukum, sejarah serta prinsip-prinsip baik yang menyangkut masalah
keyakinan, peribadatan, pergaulan, akhlak, politik, ilmu
pengetshuan, teknologi dan sebagainya.

Oleh karena it scorang muballigh tidak boleh
menyimpang dari kedua pokok yang menjedi materi dakwah ini.
Rasulullah saw di dalam berdakwah sclale membawakan firman
Allah dan menyampaikan puls penjelasannya. Segala kata-kata dan
perbuatan Rasulullah saw yang merupakan penjelasan dari Al Qur'an
dipandang'sebagai surnah (hadits).

Mengingat ‘materi “yang' sangat luas, maka perlu untuk
dibghasakan uleng, 'agar 'dapat diterimd oleh sudiens dengan
sempurna. Berikut ini uraian tentang pokok-pokﬁk isi kandungan Al
Qur'an®', yaitu :

** Rafidun dan Maman Abdul Jalil, Op. Cir, Hal, 32

3 SglamethalMuhazmin Abds, Prinsip-Prinsip Meiodologi Dakowah, Surabaya : Usaha Nasional,
1994, hal. 47
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1) Agidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan
keyakinan (keirnanan), baik mengenai iman kepada Allgh, iman
kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir,
iman kepada Qodho' dan Qodar. Bidang — bidang ini menjadi
pokok bahasan dalam ilmu taukhid.

2) Tbadah, di sini dimaksudkan ibadah khusys yang langsung
menghubungkan antara manusia dengan Allsh swt, ibadah
tersebut meliputi : sholat, puass, zakat, haji, sedekah, jihad,
nadzar dan sebagainya. Bidang ini menjadi bahasan ilmu figh.

3) Muamalah, yaity scgala scsuaty yang diajarkan untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan manusia seperti masalah
politik, skonomi, sosial dan scbngainy:;

4) Akhlak, " yaitu pedoman norma-norma kesopanan dalam
pergaulan hidup sehari-hari,

5) Sejarabh, yaitu riwayat-nwayst manusia dan lingkungamiys
sebelum datangnya Nabi Muhammad saw.

6) “Dasaridusar “itniu 'tckhotogt, yaity' petunjuk-petunjuk singkat
yang memberikan dorongen kepeda manusia untuk mengadakan
analisa dan mempelajani isi alam dan perubahan-perubahannya,

7) Lain-lain baik berupa  anjuran-anjuren, Jjanji-janji  ataupun
ancaman;

Hendaklah materi dakwah tersebut dikemukakan dengan
baik dan bijaksana, penuh strategi dan memakai media yang tepat.
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3. Tinjauan Tentang Media Dakwsh
8. Pengertian Media Dakwah

Istilah media dakwah berasal dari bahass latin "median”,
yang berarti perantara. Sedangkan kata media merupakan jamak dari
kata median tersebut.

Secara scmantik media berarti segala scsuatu yang dapat
dijadikan sebagai alas (perantars) untuk mencapai susty tujusn
tertentu,

Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan secbagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang (maten‘al).'
orang, tempat, lingkungan, dan sebagainya.

Dalam arti sempit media dakwah dapat diartikan scbagai alat
banty, yang memiliki peranan dan kedudukan scbagai penunjang
tercapainya tujuan.”

b. Peranan Media Dakwah

Untuk mencapai 'sasaran yang tepat dan memperoleh tujuan
yang dikchendaki, maka dakwah memerlykan alat-den sarang yang
memmadai, Dakwah tidak anya menyam[aikan sesuaty liepada orang
lain, namun juga mempunyai sasaran dan tujuan yang lebih jauh
Dalam mencapai tujuan dan sasaran yang berat dan integral, proses
keberlangsungan dakwah membutyhkan media yang tepat dan sesuai,

j: Asmuni Syukir, Op. Cis, hal. 164
M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, Jakarta : Widjays, 1982, hal, 138
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.agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara utuh oleh
recipicnt (mad’u),

Media berperan sebagai penghantar pesan dakwah dari da’i
ke mad'y, juga berperan sebagai batu pijakan dalam melakukan
internalisasi dan eksternalisasi ajaran agama Islam, yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadlist, kepada masyarakat >

Keberhasilan sebuah proses dakwah, sedikit banyak
ditentukan oleh fakior pemilihan media yang dipakai. Pemilihan
media yang tidak tepat akan mengakibatkan pengaburan materi yang
disampaikan, Seperti dakwah terhadap masyarakat dese tidak topat
Jika menggunukan media tulis, namun Jebih tepat menggunakan
lingkungan sosial sehagai media,

¢. Prinsip Pemilihan Media
1) Kesesupian antara Tyjuan den Sasaran Dakwah,

Prinsip utama yang harus dipem'mbangkan. adalah kesesusian
antara tyjuan yang hendak dicapai dengan sasaran-yang dituju. Hal ini
untuk’ ' menghindari-" terjadinya — kesalahan metodologis  dalam
aberkomunikasi dengan mad®y,

2) Kesesugian “antarsl Kémampuan/ Da’i)> Materi Dakwah dan
Kemampuan Mad'u

Da’i harus dapat mengukur dan menganalisa kemampuan diri

terlebih dahuly sebelum memilih materi dakwah, Apabila materi yang

%4 Ibid, hal, 201
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disampaikan lebih tinggi dari kemampuan da’i maka da’i akan
terkesan asal-asalan dan tidak menguasai materi, Begitu puls jika
materi yang disampaikan tidek sesuai dengan kapasitas keilmuan
mad’u, maka materi akan mengambang dan tidak diterima oleh mad’u.
Dengan demikian seorang ds’i harus dapat mengukur dan
menganglisa kemampuan dirinys, kapasitas keilmuan mad’u dan
mateni yang disampaikan sebelum menentukan media yang dipakai,
3) Beaya dan Ketersediann Medis
Apabila biaya yang tersedia sedikit dan media yang hendak
dipilih tidak terjangkau, maka scorang da’i tidak perlu memaksakan
diri. Faktor beaya dan ketersediaan media harus dapat dibaca oleh da’i
sebelum terjun ke lapangan
4) Kualitas Media
Hal ini meliputi kualitas yang dihasilkan (ow pur) media yang
dipilih oleh da’i. medis yang berkuslites  adalah media yang
memberikan ow put lebih baik dari sebelum proses dakwah
berlangsung,
d. Macam- Magam Medin Dakwah
Media yang depat/digungkos uniek penysmpsian konsepsi
dakwahsangatbemgambmﬂuhnyadanakanberkcmbangscsuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Berikut ini
penulis paparkan contoh-coatoh media dakwah

3 1hid
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i) Keluarga

Keluarga adalah lingkungan fempat manusia muali tumbuh dan
berkembang. Fungsi keluarga sangat pgnting dalam pembentukan
watak dan pribadi muslim, sebagai benih terbentuknya masyarakat
yang dikehendaki oleh pola dakwah Islanli:;\rah.,

Peranan orang tua sangat menentukan dalam dakwah, terutama
terhadap ansk dan keluarga terdekat, Adanya ikatan emosions) yang
kuat antar unsur mengakibatkan adanys hubungan saling
mempengaruhi dalam perilaku dan sikap.

2) Lembaga Pendidikan

Dakwsah melalui lembaga pendidikan dapat dirumuskan melalui
kurikulum dan sistem pendidikan, haik l;mbnga formal maupun non
formal.

Dakwah melalui lembaga pendidikan dapat dibedakan ke dalam
dus bagian, ysitu pendidikan agams dan pengajaran  pgama,
Pendidikan agama dimaksudkan sebagai usahayang sistematis dan
pragmatis ‘dalam’ membanty anak- didik agar mereka hidup sesuai
gjaran_lslam, scdangkan pengajamn agama dimaksudkan scbagai
uszha’ pemberisn pengetabiuan Agama’ kepada ‘peserts didik agar
mempunyai ilmu agama,

3) Lembaga Struktural dan Non Struktural

Lembaga struktural yang dimaksud adalal lembagsa atau institusi

yang mempunyai AD/ART yang jelas dan mempunyai strukiur
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organisasi yang jelas. Seperti Organisasi Massa, Partai Politik,
Yayasan, Birokrasi Pemerintah dan scbagainya,

Lembaga non stfuktml adalah lembaga bersifat sementara dan
insidentil, yang tidak mempunyai AD/ART, seperti kepamman,
forum diskusi, kiub-klub minat dan bakat, majlis taklim dan
sebagainya.

Lembaga-lembags tersecbut Jebih mudah digunakan sebagai
media dakwah karena individu yang ada di dalamnya sudah terpola
dan terkoordinasi, tinggal menentukan materi yang tepat untuk
disampaikan.

4) Media Massa Cetak dan Elektronik

Media massa sangat luas cakupannya dan tidak dapat ditujukan
pada satu media saja, sehingga periu program operasional yang lebih
terperingi lagi.

Media massa cetak meliputi surat kabar, majalah, brosur,
bulletin, buku-buku dan gambar/ Fotography.

Media massa-elektronik meliputi telcvisi, radio, -internet, musik,
lagu-lagu, film, dan sinetron,

Masing-masing mediz \mempunyai  sbb-ordinat yang masih
sangat lebar cakupan dakwahnya, sehingga seorang pelaku dakwah
harus pandai-pandai memilih media,
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5) Silaturrahmi

Silaturrahmi sclain scbagi materi dakwah, ia juga dapat wnenjadi
media dakwah.*® Sebagai materi dakwah karena silaturrahmi adalsh
anjuran dari Allah dan Rasul-Nya untuk senantiasa dijalankan oleh
setiap manusia. Seperti Sabda Rasulullah SAW berikut ini :

‘-“-J MJJMCJJ;«JNMJ%J AR

“ Barang sispa ingin mursh rizginya dan panjang umurnya,
maka hendaklah mempererat tali hubungan " silaturrahmi, (HR
Bukhori).

Sedangkan sebagai media dakwah, karena ia dapat dimasuki
dengan materi dakwah yang lain.
6) Forum Musyawarah

Forum musyawarah sangat beragam bentuk dan ragamnya
seperti musyawaruh  keluarga, musyawarah tentang negara,
musyawaralt | politik, /\musyawamh tentang . disiplin  ilmu  dan
Sebagainys,

Media ini gdalabi\senipakdn” anjliran dari Allal\dan rasulnya,
selain itu dalam musyawarah keinginan dan ide dari semua orang

dapat terakomodasi,

*® Asmuni Syukir, Op. Cit, hlm. 160
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4. Tinjauan Tentang Dakwah Pedessan

8. Kondisi Sosial Masyarakat

Manusia senantiasa mempunyai naluri yang kuat untuk hidup
bersama dengan sesamanya, Semenjak lahir ia sudah mempunyai
naluri untuk hidup berkawan, sehingga ia disebut social animal,
Scbagai social animal manysia mempunyai naluri yang disebut
gregariousniess, Pada bubungan antar manusia dengan scsamanya,
yang penting adalah reaksi yang timbul sebagai akibat adanya
hubungan tadi,”’

Dengan demikian, maka masyargkat scbenamya  adalgh
merupakan sustu sistem yang adaptif, oleh karepa masysrakat
merupakan wadah untuk memenuhi berbagai kepentingan dan
tentunya juga untuk dapat bertahan,

Dalam masyarakat yang modern, sering dibedakan antara
masyarakat pedesaan dengan masyarskat perkotaan, rural community
dan wrban community.  Perbedaan tersebut  sebenamya tidak
mempunyai’ hubungan ' dengan pengertian masyarakat sederhana,
karena 'dglam masyarakat madern, betapapun kectinya suaty desa
pasti gda pengarith darikoty. %

Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan
yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka

dengan warga masyarakat pedesaan lainnya, Sistem kehidupan

Y Jbid, hal. 27

3% Ibid, hal. 1660
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biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan, Pcndudukl
masyarakat pedessan pada umumnya hidup dari pettanian,
Pekerjaan-pekerjaan disamping pertanian hanya sambilan saja, oleh
karena itu apabila datang masa panen akan ditinggalkan.

Golongan orang-orang tua pada masyarakat pedesaan
wmymnya mempunyai peranan penting, ‘Orang gkan sclaly meminta
nasihat kepada mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi.
Kesukarannya bahwa orang-orang tua mempunyai pandangan yang
didasarkan pada tradisi yang kuat, sehingga sukar untuk mengadakan
perubghan-perubahan nyata, Pengendalian sosial masyarskat terasa
kuat, schingga perkembangan jiwa individu sangat  sukar
dilaksanakan.

Antara warga masyarakat desa dan masyarakat perkotaan,
terdapat dalam 'perhatian!, Khususnya terhadap keperlyan hidup, Di
desa yang diutamakan adalah perhatiany khusus terhadap keperiuan
utama kehidupan, hubungan-hubungan untuk memperhatikan fungsi
pakaian, ‘makanan dan sebapainya. Lain dengan orang, kota yang
memandang hal-hal di‘atas ssbagai simbol dari strata sésial. bukan
darni fungsinya.

Beberapa ciri menonjol perbedaan padz masyarakat kota dan
masyarakat desa yaity :

1)  Masyarakat desa kebidupan keagamsan lebih tinggi bila
dibandingken dengan masyarakat kols. Hal ini kerena
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kecenderungan masyarakat kota lebih mengarah pada sektor
perckonomian, perdagangan dan scbagainya, dan cenderung
keduniawian (seculur trend), sedang masyarakat desa lebih
cenderung ke arah agama (religious trend).

2) Di kota orang lebih mengutamakan individu, sedang di desa
lebih mengutamakan kchidupan bersama, kelompok atau
keluarga,

3) Jalan fikiran rasional pada umumnya dianut masyarakat
perkotaan, menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih
didasarkan pada faktor kepentingan daripada faktor pribadi.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atan teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian dalam rangka memperolch fekta' dan prinsip secara
sistematis.” Sementara dalam menyusun skripsi_ini penyusun mencoba
menempuh langkah-langkah dalam menunjang penelitian ini yang berupa :
1. Penentuam Subyek.
Yang dimaksud subyek penclitian adaleh semua omang yang menjadi
sumber data afpu informan, yang dapaf membersikan kerterangan mengenai
masalah penelitian®,

o

* Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekaton Proposal, Jekarta: Bumi Aksara, 1995, him. 24

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Jakarta: PT. Bina Aksara,
1989, hul 91
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Dalam penelitian ini penyusun menentukan dengan jelas subyek

pengelitian sebagai berikut :

a. Bapak Kepala Dukuh Janten

b. Pengurus Mu'amalah Mubilan, dalam hal ini ketua dan Sekretaris
Mu’amalah mubilan.

¢. Tokoh Agamg dukuh Janten yang pcneliﬁ yakini dapat memberikan
data / informasi penclitian. Dari § tokoh agama yang ada peneliti
mengambil 2 orang untuk dijadikan sub_yck

d. Anggota jamash Ma’amalah Mubilar yang penyusun yakini dapat
memberikan data atau informasi penelitian, Dari 93 anggota, penylis
mengambil sebanyak § orang untuk dijadikan subyek.

2. Penentuan obyek penelitian

Sedangkan yang dimaksud obyek penelitian adalah apa yang
menjadi titik perhatian suatu pemeliin’. Maka yang meniadi titik
perhatian penelitian ini adalah peranen My ‘amalah Mubilan sebagai media
dakwah terhadap masyarakat dukuh Janten.

3. Pengumpdlan data,

Demi/ tercukupinys dan terpenuhinys "informasi-dad duta yang
bersifat kualitatif dan akuratmaka penyusup-merasa perlu beberapa tehnik
pengumpulan  data schingga dari dawm yang didapat berhasil
mengungkapkan permasalahan yang akan diteliti. Dalam usgha

4 Ibid., hal 91
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pengtimpulan data penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa
metode, yaitu :
a. Interview atau Wawancara.

Dari segi terminologis interview mengandung pengertian segala
kegiatan menghimpun (mencari) data atau informasi dengan jalan
melakukan tanya jawsb lisan secars bertatap muka (face to face)
dengan siapa saja yang diperlukan®’. Interview yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, yakni penulis
membawa suatu kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan dan
irama  interview sama sekali  diserahkan kepada  kebijakan
interviewer". Adapun maksud penyusun menggunakan cara soperti
diatas, untuk memberikan kebebasan jawaban kepada orang-orang
yang diwawancarai akan tetapi tidak terlepas dari masalah
pokol/pedoman pokok pertanyean yang telah penyusun gariskan
(imtesview guide).

Wawancara peneliti tujukan kepada subyek dakwah, meliputi :

1) Kepada Kepala’ Dukuh 'Janten; penulis mepgambi] data tentang
keadaan geografis dan ‘demografi-Dukuh Janten, sarana dan
Prgsarkna ysngiada, keadaan penduduk'dan kegiatan leagamasan
di dukuh Janten,

“Dudung Abdurrahman, Pesgantar Metodologi Penclitias dass Pessulisrus Karya limiah,
Yogyakarta: IFFA Press, 1998, hlm, 54

2 ISgSn;&rt:dom H;;g.ﬁ Metode Reseach, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,



N

Kepada Peitgarus Mu'amnalah mubilan, peneliti mengambil data
ientaug tatar bolaheng dun pedembangan My muatah wubiian,
sbaicgl  wenpeshankan  chsisiensi Jwnaah  dan  sbaicg
pengembangannys, pelaksansan dukwah di dukuh Junien, kendula
yang diliadapi, daraiia dan prasarana yang dimiliki Jjamaah, serta
peon My amalah Mubilan dalain dakwalr,

Kepads Tokob agamae, pencliti mengabil duia icniung maicii
dukwah, keberagamuan penduduk, kenduis yaug dihudapi dulum
verdakwal, respon janaah teihadap materi yang disampaikan,
keisian dikwab Gi dukul Jaulen,

Kepads Jawaab Mo snalah mubilan penehiti menyganbil daty
ieniang keberagamasn pra mengikuii Mu'amalah Mubilan dan
pasta menpikuti Kegiatann, dorongan & mativasi mengikuti
My smnliah mbilag, wtganpm‘l Icctindap pelakspiman My’ sinalah
IMubitai,

b. Meivde Dokumentu;.

Yakni iietode dimana yangy menjadi psumber dataitya adalah

berupa-batwa-bahan teriylis sepetli bulu, dokumen, uptulen-notuten,

paper dan sebagainya™, ‘Dengan metode ini penyusun gunakan untuk

memperoleh dats mengensi keadasn wilaysh dun masyarakal Dukgh

Jaiiten, struktur organisasi pemerintahan, struktuy peigurus Mu’ ainalah

* Subarsimi Atikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Proksik, akarta: Rineks Cipta,

1858, hhn. 131

36



mubilan, data anggota Mu’amalah Mubilan, data tentang inventaris
My’ amalagh Mubilan,
¢. Metode Observasi,

Observasi berarti pengamatan, adapun metode observasi adalaly
cara memperoleh data dengan menggunakan indera, terutama
penglihatan dan pendengaran®. Suatu reetode dalam penelitian yang
mana proses pengambilan datanya melalui pengamatan secars
sistematis terhadap obyck yang diteliti, artinya disengaja atau
terencana bukan hanya kebetulan terlihat scpintas®. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatoris, yaitu peneliti
dalam melakukan observasi dengun terlibat langsung dalam kegiatan-
kegiatan mu 'amalah mubilan.

3. Analisa Data

Setelah data berhasil terkumpul, penyusun kemudian menganalisa
data tersebut di alas yang disesuaikan dengan sifat penelitian ini, dalam
menganalisa data yang ada, penyusun menggunakan metode deskriptif
kualitatif,-yakni menggambarkan data-data yang diperoleh dengan kata-
kata -ataw- dipissh-pisgsh menurut Kategorinya  yntuk memperolch
kesizapulan’. "

Penelitian ini  bersifat diskriptif, maka analisis datanya

menggunakan analisa data diskriptif, yang merupakan penelitian non-

* Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Reseach Jilid 11, Yogyakasta: Andi Offset, 1991, hal: 136-155,

o Esilopedi Indonesia, Jakarte: Tkbiia Barw Vian Hoeve Tasito, 1980, him. 849
Suhamml, ap.cit., him. 245
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hipotesis sehingga langkah penelitannya tidak perlu merumuskan
hipotesis.*®

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai temuan
bagi orang lain®, Sedangkan dulam pengambilan kesimpulannya peneliti
menggunakan metode induktif,

4, Keabsshan Data

Dalam metode keabsahan data ini, teknik pemeriksaan keabsahan
data yang pencliti gungkan adalah teknik triangulasi, yaity teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuaty yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.

Triangulasi yang dipakai dalam penclitian ini adalgh penggunaan
sumber untuk membandingkan dan'méngecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi. Hal itu dicapai dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengam hasil wawancara, membandingkan apa-yang dikatakan
mmmcﬁdqmnumwnchmmuanawmgd&mﬂwmwa&wmu;mth
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang sittasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang

® 1hid
¥ Ibid, hlm, 345
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dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan™.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan memperjelas dalam menggambarkan
hasil penclitian ini, penyusun menygjikan sistematika  pembahasan
sebagai berikut;

1. Bab I (pendahuluan). Berisi mulsi dari penegasan judul, laiar belakang
masalah, rumusan masalah, tyjuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, metode penelitian, sampai dengan sistematika
pembahasan hasi) penelitian ini.

2. Bab II (deskripsi lokasi). Berisi mengenai deskripsi dukuh Janten,
letak  geografisnya,  kegiatan keagamaan, serta kondisi para
masyarakatmya, dan deskripsi tentang kegiatan Mu'amalah mubitan

3. Bab III. Berisitentang penysjian dan analisa data hasi] penelitian.

4. Bab IV. Berisi tentang kesimpulan hasil penclitian, saran-saran dan

kata penutup.

» Ibid, hlm. 178
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BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah memperhatikan apa yang penulis bahas dengan panjang lebar, dari

hasil penelitian di depan, akhirnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

L,

L)

Peranan Mu'amalah Mubilan dalam dakwah terhadap masyarakat Janten
meliputi ; pertama, sebagai upaya untuk peningkatan pengamalan
keagamaan masyarakat Jamten. Kedua, sebagai media silaturrahmi.
Ketiga, sebagai media pembinaan generasi muda. Keempat, sebagai
media musyawarah,

Beberapa materi dakwah yang terdapat dalam Mu'amalah Mubilan
antara_lain ©_anjuran untuk senantiasa_membaca Al Qur'an, Anjuran
untuk senantiasa berdo'a kepada Allah, Anjuran untuk bersedekah,
sedangkan materi ceramah meliputi : Agidah dan keimanan, Ibadah,
syan‘at Islam, Sejarah Islam, akhlag dan hukum islam,

Da'i_dan_madu, berada, dalam ,satu wilayah geografis yang sama,
sehingga memudahkan Komunikasi antara da'i @an mad'u, dan juga da'i
dapat melakuykan ebservasi tgrhadap keberagamaan masyarakat secara
cermat dan tepat, Adapun da'i yang mengisi mauidhoh hasanah adalah
Bapak K. Ali Mas'ud, Bapak K. Muh Mudatsir, Bapak K. Muh.
Syarifudidin, Bapak. Muh. Zaenuri, dan Bapak K. Sukamdi.

Dalam menyampaikan pesan dakwah, da'i menggunakan strategi

penyampaian materi secara ringkas, padat, dan jelas serta tidak



bersambung. Ceramah tidak diberikan dalam waktu yang lama, namun
hanya berkisar + 20 menit. Materi ceramah lebih menckankan pada
contoh-contoh nyata yang berada di sekitar warga Janten, sehingga
jamaah lebih mudah memahami inti materi ceramah. Dari segi bahasa,
bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa murni.

5. Beberapa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung pelaksangan
Mu'amalah Mubilan antara lain ;

Pertama, faktor pendukung meliputi : antusiasme dan apresiasi
yang tinggi dari masyarakat, tersedianya fasilitas, sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh muamalah mubilan, adanya kerjasama yang erat dan
baik antar unsur, baik pengurus, jamaah dan ulama’, dan melebumya
semua.unsurmenjadi satu.

Kedlua, faktor penghambat melipiti : faktor alam seperti hujan, dan
scbagainya, materi ceramah yang terlalu panjang akan menjenuhkan
jamaah, belum adanya standard baku materi ceramah sehingga antar

materi geramah belum ada kesinambungan:

B, SARAN-SARAN
1. Dalam pelaksanaan Mu'amalah Mubilan hendaknya dibuat standard baku
materi ceramah, schingga terdapat kesinambungan materi yang diberikan

oleh para pembicara yang memberi materi ceramah,
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2. Perly adanya evaluasi pelaksanaan kegiatan Mu'amalah Mubilan dap
pemantauan perkembangan secara periodik dan berkala, agar eksistensi
Jamaah Mu'amalah Mubilan tetap terjaga.

3. Mengingat bahwa dalam pelaksanaan Mu'amalah Mubilan jamaah yang
membaca Al Qur'an masih bervariasi, ada yang fasih membaca dan ada
yang masih belum fasih dan membaca sesuai kadar kemampuannyg,
maka hendaknya dibuat waktn  tersendiri  untuk membina dan

menyempurnakan bacaan jamaah yang ada.

C. KATA PENUTUP

Dari hati yang paling dalam, penulis mengucapkan puji syukyr kehadirat
Allah swt, karena atas ridlo-Nya penyusunan skripsivini dapat terselesaikan.
Begitu pula ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah tunit membanty dan mendukung, baik sccara moril maupun materiil.

Upaya maksimal telah penulis curahkan dalam rangka penyusunan skripsi
Ini, dengan harapan dapat tercapai hésil yang baik dan memuaskan, akan tetapi
kekurangan—kekurangan yang imasilf baniyak tampaknava tidak dapat dihindari,
mengingat keterbatasan yangpenulis miliki.

Kesadaran yang mendalam, semangat untuk lebih maju dan sarana untuk
belajar dari kesalahan adalah menjadi prinsip bagi penulis untyk terus
membuka dan menerima segala kritik dan saran yang sifatnya membangun

dan dapat mengarahkan kepada penyempurnaan skripsi ini.
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Sekali lagi terimakasih, mudah-mudahan semua masukan berupa saran dan
kritik yang ada dapat menjadi referensi yang sangat berguna bagi penulis demi
meraih hasil yang lebih baik.

Ahirnya hanya kepada Allah jualah penulis mohon doa semoga atas ridho-
Nya apa yang telah tersusun dalam skripsi ini akan memberi manfaat kepada

pembaca sekalian,
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